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ABSTRAK

FEBRIANI, R, 2022, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN GEL
EKSTRAK DAUN SIRIH (Piper betle L.) TERHADAP Staphylococcus
epidermidis ATCC 12228, SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 FARMASI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.
Dibimbing oleh Dr. apt. Opstaria Saptarini, M.Si dan apt. Muhammad
Dzakwan, S.Si., M.Si

Daun sirih (Piper betle L.) adalah tumbuhan yang diduga mempunyai
aktivitas menghambat pertumbuhan kolonil bakteri, karena memiliki kandungan
flavonoid, alkaloid, saponin, triterpenoid, tanin, dan fenol. Tujuan penelitian ini
dengan membuat formula sediaan gel dari ekstrak daun sirih yang mampu
menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 dan
memiliki stabilitas serta mutu fisik yang baik.

Ekstrak daun sirih dibuat menggunakan metode maserasi dengan pelarut
etanol 96%. Ekstrak daun sirih di formulasikan menjadi sediaan gel dengan 3
variasi konsentrasi ekstrak 4%, 5%, dan 6%. Kemudian sediaan gel perlu
dilakukan uji karakteristik sediaan meliputi uji organoleptis, pH, viskositas,
homogenitas, daya lekat, daya sebar, stabilitas dan pengujian aktivitas terhadap
bakteri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228. Data uji mutu fisik dan
aktivitas antibakteri dianalisa secara statistik dengan uji Shapirow-Wilk dan
dilanjutkan dengan uji one way ANOVA.

Hasil penelitian yang di dapat adalah sediaan gel ekstrak daun sirih
memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik dan pada formula 1 dengan
konsentrasi 4% memberikan aktivitas antibakteri yang efektif terhadap
Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 dengan daya hambat sebesar 21,67.

Kata Kunci : Piper betle L., antibakteri, gel, Staphylococcus epidermidis
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ABSTRACT

FEBRIANI, R, 2022, TESTING OF ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF
BETLE (Piper betle L.) EXTRACT GEL AGAINST Staphylococcus
epidermidis ATCC 12228, THESIS, STUDY PROGRAM OF
PHARMACEUTICAL STUDY PROGRAM, FACULTY OF
PHARMACEUTICAL, UNIVERSITY. Supervised by Dr. apt. Opstaria
Saptarini, M.Si and apt. Muhammad Dzakwan, S.Si., M.Si

Betle leaf (Piper betle L.) is a plant that is thought to have activity to
inhibit the growth of bacterial colonies, because it contains flavonoids, alkaloids,
saponins, triterpenoids, tannins, and phenols. The purpose of this study was to
make a gel formulation formula from betle leaf extract which was able to inhibit
the growth of Staphylococcus epidermidis ATCC 12228 and had good stability
and physical quality.

Betle leaf extract was made using maceration method with 96% ethanol as
solvent. Betle leaf extract was formulated into a gel preparation with 3 variations
of extract concentration 4%, 5%, and 6%. Then the gel preparation needs to be
tested for the characteristics of the preparation including organoleptic tests, pH,
viscosity, homogeneity, adhesion, dispersibility, stability and activity testing
against Staphylococcus epidermidis ATCC 12228. The data on the physical
quality test and antibacterial activity were analyzed statistically by the Shapirow-
Wilk test. and continued with the one way ANOVA test.

The results of the study were that the betel leaf extract gel had good
physical quality and stability and formula 1 with a concentration of 4% gave
effective antibacterial activity against Staphylococcus epidermidis ATCC 12228
with an inhibitory power of 21,67 mm.

Keyword: Piper betle L., antibacterial, gel, Staphylococcus epidermis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit infeksi adalah penyakit yang biasanya terjadi di negara

berkembang seperti Indonesia, karena memiliki iklim tropis sehingga bakteri

semakin mudah untuk berkembang. Penularan penyakit infeksi ini bisa

disebabkan oleh beberapa faktor seperti benda, udara, binatang serta manusia.

Salah satu penyebab infeksi terutama pada kulit dapat disebabkan oleh

mikroorganisme seperti Staphylococcus epidermidis dan Staphylococcus aureus.

Bakteri Staphylococcus epidermidis ini dapat menyebabkan pembengkakan (abses)

seperti jerawat, dan infeksi saluran kemih (Radji, 2011; Triana, 2014).

Jerawat adalah keadaan kulit yang abnormal akibat dari produksi

minyak berlebih sehingga menyebabkan penyumbatan saluran folikel rambut dan

pori-pori kulit. Timbulnya jerawat dapat memberikan efek psikologis yang akan

menurunkan tingkat kepercayaan diri seseorang, memengaruhi kualitas hidupnya

dan mengakibatkan timbulnya jaringan parut pada kulit sehingga permukaan kulit

menjadi tidak rata dan berlubang (Sawarkar, 2010). Tumbuhnya jerawat

disebabkan oleh beberapa faktor seperti gen, hormonal, atau karena adanya infeksi

bakteri (Latifah dan Kurniawaty, 2015). Pada kasus jerawat Staphylococcus

epidermidis ini berkembang pada kelenjar sebaceous dan menyumbatnya

kemudian bakteri ini mengeluarkan zat yang menyebabkan iritasi dan kemerahan

lalu akan membengkak, pecah dan menyebar ke jaringan kulit lainnya.

Staphylococcus epidermidis adalah spesies bakteri dari genus

Staphylococcus, merupakan flora normal kulit dan dalam keadaan tertentu dapat

menyebabkan penyakit pada manusia seperti peradangan (Herslambang et al.,

2015). Peradangan bisa diobati dengan penggunaan antibiotik namun antibiotik

dapat menyebabkan resisten apabila penggunaannya tidak sesuai anjuran (Adzkie

et al., 2017). Staphylococcus epidermidis ini resisten terhadap bebarapa antibiotik

salah satunya metisilin dan penisilin (Desiyana et al., 2008). sehingga diberi

alternatif pengobatan dalam bentuk herbal atau dari ekstrak tanaman.



19

19

Indonesia memiliki berbagai ragam jenis tanaman yang memiliki aktivitas

antibakteri. Daun sirih (Piper betle L.) adalah tanaman yang dapat menghambat

pertumbuhan bakteri. Sirih adalah tanaman yang termasuk dalam keluarga

piperaceae dan tumbuh menjalar dan merambat. Daun sirih mengandung senyawa

kimia antara lain sapononin, flavonoid, steroid, alkaloid, tanin, terpenoid dan fenol.

Senyawa inilah yang berpotensi dalam menghambat pertumbuhan bakteri patogen

(Pangesti et al., 2012; Kumala et al., 2017).

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kursia et al., (2016)

ekstrak daun sirih memiliki aktivitas menghambat pertumbuhan Staphylococcus

epidermidis dengan pelarut etilasetat dan hasil zona hambatnya dalam konsentrasi

3% sebesar 9,8 mm dan dalam konsentrasi 5% sebesar 15 mm. Pada penelitian

yang dilakukan oleh Dewi et al., (2021) ekstrak daun sirih memiliki aktivitas

menghambat pertumbuhan Staphylococcus epidermidis dengan pelarut etanol

menghasilkan zona hambat dalam konsentrasi 4,083% sebesar 23,13 mm. Pada

penelitian yang dilakukan oleh Kapondo et al., (2019) ekstrak etanol daun sirih

memiliki konsentrasi hambat minimum pada kosenstrasi 10% terhadap bakteri

Staphylococcus epidermidis. Pada penelitian yang dilakukan oleh Rizkita (2017)

ekstrak etanol daun sirih memiliki aktivitas menghambat pertumbuhan

Streptococcus mutans dengan konsentrasi 5% sebesar 4,90mm. Pada penelitian

Riawenni (2017), ekstrak etanol daun sirih memberikan aktivitas menghambat

pertumbuhan Propionibacterium acne dengan konsentrasi 10% sebesar 19,16 mm.

Jenis sediaan farmasi yang bisa terbuat dengan senyawa aktif tanaman

untuk mengobati jerawat adalah gel, dimana gel ini memiliki kandungan air yang

tinggi dan tidak mengandung minyak sehingga dapat mengurangi sehingga dapat

mengurangi resiko pertumbuhan jerawat akibat penyumbatan produksi minyak

pada pori-pori. Sediaan ini juga sederhana pengaplikasiannya dan mudah dihapus

dari permukaan kulit karena pelarut yang digunakan bersifat polar (Sasanti et al,

2012). Mudah meresap dalam kulit, memiliki rasa dingin pada kulit dan

mempunyai pelepasan obat yang baik (Kaur dan Guleri, 2013).

Gel adalah sediaan setengah padat yang bening, transparan dan memiliki

zat aktif, gel adalah sediaan dispersi koloid yang memiliki kemampuan yang
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diakibatkan suatu rangkaian yang saling berkaitan dengan fase terdispersi (Ansel,

1989).

Berdasarkan uraian diatas telah diketahui ekstrak daun sirih memiliki

aktivitas antibakteri yang cukup besar sehingga ingin mengembangkan sediaan

farmasi dalam bentuk gel anti jerawat dari ekstrak daun sirih. Pada penelitian

sebelumnya ekstrak daun sirih pernah dibuat sediaan sabun cair, krim, bedak tabur,

gel handsinitizer. Pemilihan sediaan gel ini karena tidak mengandung minyak dan

memiliki formulasi hidrogel sehingga tidak membuat kulit tidak terlalu kering dan

tidak memperburuk jerawat. Bakteri penyebab jerawat ini salah satunya

Staphylococcus epidermidis pada penelitian sebelumnya pada konsentrasi 4%

sudah memiliki daya hambat yang kuat sebesar 23,13mm. Pemilihan bakteri ini

karena Staphylococcus epidermidis sudah resisten terhadap penisilin dan metisilin

sehingga untuk mengurangi penggunaan antibiotik dialihkan kealternatif

pengobatan dari bahan alam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, didapatkan permasalahan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah ekstrak daun sirih (Piper betle L.) dapat dibuat menjadi sediaan gel

yang memiliki stabilitas dan mutu fisik yang baik ?

2. Apakah sediaan gel ekstrak daun sirih (Piper betle L.) mempunyai aktivitas

antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis ATCC 12228?

3. Pada formula manakah dari sediaan gel daun sirih (Piper betle L.) yang

mempunyai aktivitas antibakteri yang efektif terhadap Staphylococcus

epidermidis ATCC 12228?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, diperoleh tujuan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1. Mengetahui apakah ekstrak daun sirih (Piper betle L.) dapat dibuat menjadi

sediaan gel yang memiliki stabilitas dan mutu fisik yang baik.
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2. Mengetahui apakah sediaan gel ekstrak daun sirih (Piper betle L.) mempunyai

aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis ATCC 12228.

3. Mengetahui formula manakah dari sediaan gel ekstrak daun sirih (Piper betle

L.) yang mempunyai aktivitas antibakteri yang efektif terhadap

Staphylococcus epidermidis ATCC 12228.

D. Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini memberikan penjelasan mengenai aktivitas ekstrak

daun sirih (Piper betle L.) sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus

epidermidis ATCC 12228. Memberikan masukan kepada pihak farmasis untuk

mengembangkan sediaan obat tradisional dalam bentuk gel, khususnya untuk

penyakit infeksi yang disebabkan oleh Staphylococcus epidermidis ATCC 12228.

Penelitian ini bisa memberikan gambaran informasi untuk ilmu pengetahuan pada

masyarakat khususnya dibidang tumbuhan obat herbal yang sekarang masih

berdasarkan empiris, dan mengenai pemakaian gel ekstrak daun sirih untuk

antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis ATCC 12228.
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